
       

  JOSTECH 

  

  Journal of Science and Technology, 5(2), 2025 | 223 

Website: https://ejournal.uinib.ac.id/jurnal/index.php/jostech      Email: jostech@uinib.ac.id  

 
 

Journal of Science and Technology 

Volume 5 Issue 2 (2025) Pages 223-232        P-ISSN:2798-2696   E-ISSN:2798-0057 

 
Optimisasi Pemilihan Jenis Tanaman dalam Program 

Pengembangan Tanaman Pangan Menggunakan  
Metode AHP 

 
Mahadir1, Syamsudhuha2, M.D.H. Gamal3 

1,2,3Jurusan Matematika, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Riau, 
Pekanbaru, Indonesia 

email: mahadir7916@grad.unri.ac.id 

 
Received 13 Mei 2025          Accepted 28 September 2025           Published 30 September 2025 

 

Abstrak 
Karang Taruna desa Mayang Sari Kecamatan Merbau kabupaten Kepulauan Meranti propinsi 
Riau merupakan wadah pembinaan, pengembangan dan pemberdayaan sumber daya 
manusia dan sumber daya alam yang tersedia dalam bentuk program kerja. Salah satu 
programnya yaitu peningkatan ekonomi masyarakat di sektor pertanian melalui percontohan 
pengembangan tanaman pangan dengan memanfaatkan lahan kosong yang tersedia. 
Alternatif tanaman pangan yang dipilih berdasarkan kecocokan lahan setempat adalah padi 
ladang, jagung, ketela rambat dan ketela pohon. Jenis tanaman pangan tersebut dipilih dengan 
mempertimbangkan kriteria luas lahan, perawatan tanaman, masa panen, dan pemasaran. 
Untuk memilih alternatif dari kriteria yang dipilih digunakan sebuah metode pemilihan. 
Metode yang digunakan dalam pemilihan alternatif tersebut adalah Analytical Hierarchy 
Process (AHP). Langkah AHP diawali dengan membuat struktur hirarki, membentuk 
perbandingan berpasangan, dan mencari bobot dari tiap-tiap kriteria dengan cara 
menormalkan matriks perbandingan berpasangan. Nilai eigen maksimum dan vektor eigen 
yang dinormalkan akan diperoleh dari matriks. Pada proses menentukan faktor pembobotan 
hirarki maupun faktor evaluasi, uji konsistensi dilakukan dengan consistency ratio (CR) kecil 
dari 10%. Dengan langkah metode AHP diperoleh prioritas tanaman pangan secara berurutan 
yaitu jagung (0,322), ketela rambat (0,308), ketela pohon (0,212), dan padi ladang (0,158). 
Kata Kunci: Karang Taruna; Tanaman Pangan; Metode AHP. 
 

Abstract 
The Mayang Sari Village Youth Organization in Merbau District, Meranti Islands Regency, 
Riau Province, is a forum for the guidance, development, and empowerment of human and 
natural resources available in the form of work programs. One of its programs is to improve 
the community's economy in the agricultural sector through pilot projects for food crop 
development by utilizing available vacant land. The alternative food crops selected based on 
the suitability of the local land are paddy fields, corn, cassava, and tree cassava. These types 
of food crops were selected by considering the criteria of land area, crop maintenance, harvest 
period, and marketing. A selection method was used to select alternatives from the selected 
criteria. The method used in selecting alternatives is the Analytical Hierarchy Process (AHP). 
The AHP steps begin with creating a hierarchical structure, forming pairwise comparisons, 
and finding the weight of each criterion by normalizing the pairwise comparison matrix. The 
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maximum eigenvalue and normalized eigenvector will be obtained from the matrix. In the 
process of determining the hierarchy weighting factors and evaluation factors, a consistency 
test is carried out with a consistency ratio (CR) of less than 10%. Using the AHP method, the 
priority of food crops is obtained in the following order: corn (0.322), cassava (0.308), tree 
cassava (0.212), and paddy rice (0.158).  
Keywords: Karang Taruna; Food crops; AHP Method.    
 Corresponding author  
  

PENDAHULUAN  
Desa Mayang Sari merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan Merbau 

Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi Riau. Mayoritas hasil penduduk desa bersumber 

dari pekerjaan sebagai buruh dan hanya sebagian kecil yang berminat sebagai petani. Jenis 

tanaman yang ditanam petani ini yaitu jenis sayur-sayuran seperti kangkung, bayam, dan 

terung yang tujuan utama untuk memenuhi kebutuhan keluarganya saja. Padahal dimasing-

masing rumah warga tersedia lahan kosong yang dapat dimanfaatkan untuk lahan pertanian 

seperti penanaman tanaman pangan. 

Pengembangan tanaman pangan menjadi salah satu program dari karang taruna desa 

ini, yang diharap sebagai contoh bagi masyarakat dalam pemanfaatan lahan kosong yang 

tersedia. Melihat kondisi tanah yang dimiliki dan melalui wawancara dengan orang yang 

berpengalaman dibidang pertanian, mereka memperoleh data bahwa ada beberapa alternatif 

tanaman pangan yang sesuai untuk dikembangkan di desa mayang sari. Untuk 

pengembangan tanaman pangan tersebut perlu mempertimbangankan beberapa kriteria 

yang menjadi dasar dalam pemilihan alternatif tanaman pangan yang tersedia. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu dilakukan kajian untuk menentukan jenis 

tanaman pangan apa yang paling tepat untuk dikembangkan beradasarkan kriteria-kriteria 

yang dipilih, sehingga hasil yang diharapkan bisa optimal. Agar pemilihan alternatif dapat 

optimal digunakan suatu metode analiasis data untuk mengambil sebuah keputusan yaitu 

Analytical Hierarchy Process (AHP).  

Beberapa penelitian terkait yang menggunakan AHP dengan objek yang berbeda. 

Penelitian pertama tentang penerapan AHP untuk menilai preferensi bank digital di Filipina 

[1]. Studi ini mengidentifikasi faktor-faktor signifikan yang memengaruhi preferensi 

konsumen Filipina dalam perbankan digital dan menentukan bank digital yang paling 

disukai di negara tersebut. Kriteria atau faktor yang dipertimbangkan adalah kenyamanan, 

kemudahan penggunaan, keamanan, kepercayaan, kegunaan, risiko, kesehatan dan 

keselamatan, privasi, dan keandalan. Alternatif bank digital yang menjadi pilihan peneliti 

adalah Overseas Filipino Bank, Metrobank, SeaBank, UNOBank, Unionbank, Netbank, BPI, 

Maya Bank, Landbank, Tonik, CIMB Bank, GoTyme, BDO, Chinabank, RCBC, dan Komo. 

Dengan menggunakan AHP, hasilnya menunjukkan bahwa tiga kriteria yang paling penting 

adalah kegunaan, kemudahan penggunaan, dan keamanan, sedangkan tiga yang paling 

tidak penting adalah kepercayaan, kesehatan dan keselamatan, dan risiko. Dalam hal 

preferensi pengguna, Rizal Commercial Banking (RCBC) adalah bank digital yang paling 

disukai, sementara Komo paling tidak disukai. 

Peneliti kedua melakukan penentuan daerah prospektif untuk pengembangan 

agroindustri kelapa  di kabupaten Indragiri Hilir menggunakan metode AHP[2]. Penelitian 

ini bertujuan untuk menentukan daerah potensial atau daerah yang prospektif untuk 

pengembangan agroindustri kelapa. Kriteria yang digunakan adalah jumlah penduduk, luas 
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areal, jumlah produksi, dan jumlah petani kelapa. Sedangkan alternatif adalah mencakup 

semua daerah penghasil kelapa. Lokasi penelitian dilakukan di kabupaten Indragiri Hilir, 

yang terdiri atas 20 daerah penghasil kelapa, yaitu Batang Tuaka, Concong, Enok, Gaung 

Anak serka, Gaung, Kateman, Kempas, Kemuning, Keritang, Kuala Indragiri, Mandah, 

Pelangiran, Pulau Burung, Reteh, Sungai Batang, Tanah Merah, Teluk Belengkong, 

Tembilahan, Tembilahan Hulu, dan Tempuling. Penentuan daerah prospektif menggunakan 

AHP dengan bantuan program expert choice. Hasil yang diperoleh adalah adalah: (1) basis 

model yang dikembangkan dalam penelitian ini dapat digunakan untuk membantu 

pengambilan keputusan terkait pemilihan daerah prospektif yang potensial untuk 

pengembangan agroindustri kelapa di Indragiri Hilir, (2) penilaian kriteria berturut-turut 

dari yang terbesar adalah jumlah produksi, luas areal, jumlah petani kelapa, dan jumlah 

penduduk, dengan nilai bobot masing-masing (0,169), (0,220), (0,109), dan (0,052), (3) hasil 

verifikasi model dan analisa data menunjukkan bahwa prioritas tertinggi untuk daerah yang 

prospektif untuk pengembangan agroindustri kelapa adalah kecamatan Mandah, Reteh, dan 

Enok, dengan nilai bobot masing-masing (0,150), (0,127), dan (0,096). 

Dari latar belakang dan kajian literatur di atas penulis bertujuan untuk membuat sistem 

pendukung keputusan pemilihan tanaman pangan menggunakan AHP untuk mengoptimal 

pemilihan alternatif yang tersedia, sehingga program Karang Taruna desa Mayang Sari untuk 

menjadikan percontohan pertanian tanaman pangan berhasil. Keberhasilan ini diharapkan 

dapat menginspirasi masyarakat desa Mayang Sari dan masyarakat desa sekitarnya, sehingga 

msyarakat menengah ke bawah dapat memperoleh penghasilan tambahan dari pertanian 

tanaman pangan dari lahan tidur yang mereka miliki. 

 

METODOLOGI 
Metode Dalam penelitian ini digunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Metode Pengumpulan Data Penelitian 

a. Observasi 
 Pengumpulan data melalui observasi dan wawancara kepada narasumber yang ahli 

berkaitan dengan obyek penelitian. Narasumber berasal dari 3 unsur yaitu unsur 
pendidikan yaitu penyuluh pertanian desa, unsur pembuatan kebijakan yaitu 
Kepala Desa Mayang Sari, dan unsur perwakilan maysrakat yaitu BPD(Badan 
Permusyawatan Desa). wawancara dilakukan secara langsung dengan dengan 
istrumen kuisioner. 

b. Studi Pustaka 
Menentuka referensi dan mencari sumber dengan mempelajari artikel, literatur, 
jurnal, dan buku-buku yang berhubungan dengan Metode AHP, yang bertujuan 
memperoleh teori dan konsep yang digunakan sebagai landasan dalam penelitian 
ini. 

c. Kuisioner 
 Pengumpulan data dengan memberikan kuisioner kepada responden. Data yang 

diperoleh adalah data perbandingan kepentingan antar masing-masing kriteria, dan 
data perbandingan bobot kepentingan masing-masing alternatif terhadap tiap 
kriteria. Skala penialian nya menggunakan skala Saaty yaitu 1-9. [1][3]. 

2. Metode Analisis data 
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Untuk mencapai tujuan dalam penelitian ini, maka digunakan metode analisis 
kuantitatif [2][4]. Analisis kuantitatif dalam penelitian ini membandingkan kriteria dan 
alternatif yang bias menghasilkan sebuah keputusan yaitu pemilihan jenis tanaman 
pangan dengan menggunakan AHP. Pendekatan AHP didasarkan pada tiga langkah 
penting [5][15], yaitu  

a. Langkah pertama dalam AHP adalah mentransformasikan masalah pengambilan 
keputusan multi-kriteria ke dalam model hirarki. Model ini merupakan tujuan pada 
tingkat pertama, kriteria pada tingkat kedua dan alternatif pada tingkat ketiga. 
Setidaknya harus ada tiga level ini dalam model hirarki, meskipun kita dapat 
menambahkan lapisan subkriteria lain di antara kriteria dan alternatif jika 
diperlukan. Adapun hirarki kriteria dan alternatif permasalahan ini disajikan pada 
Gambar 1  [6][7]: 

 

 

Gambar 1: Struktur Hirarki Penelitian 

b. Langkah selanjutnya adalah mengidentifikasi tingkat kepentingan satu kriteria 
terhadap kriteria lainnya sesuai dengan hirarki pada Gambar 1. Penilaian 
komparatif dibuat dengan membuat perbandingan berpasangan antara 𝑛 kriteria, 
dengan demikian sebuah matriks dengan orde 𝑛 dibentuk berdasarkan 
perbandingan ini. Matriks ini selalu bersifat resiprokal positif, dengan semua entri 
dari matriks adalah positif, yaitu 𝑎𝑖𝑗 = 1/𝑎𝑖𝑗 . 

Sebuah skala  yang ditentukan oleh Thomas L. Saaty yang membantu menemukan 
korespondensi satu-ke-satu antara himpunan alternatif dan himpunan bagian dari 
bilangan rasional {1 9⁄ , 1/8, 1/7, 1/6, 1/5, 1/4, 1/3, 1/2, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9}, yang 
merepresentasikan tingkat kepentingan alternatif ke-i terhadap alternatif ke-j 
dengan 𝑖, 𝑗 = 1, 2,… , 𝑛 [8][11]. 

Misalkan, kita memiliki 𝑛 alternatif yang akan dibandingkan secara berpasangan. 
Jika 𝑎𝑖𝑗 menyatakan preferensi dari alternatif ke-i atas alternatif ke-j, dengan 𝑖, 𝑗 =

1, 2, … , 𝑛. Perbandingan berpasangan tersebut digunakan untuk mencari tingkat 
kepentingan satu alternatif terhadap alternatif lainnya pada setiap kriteria. 

Kemudian preferensi relatif ini membentuk matriks resiprokal positif 𝐴 = [𝑎𝑖𝑗] 

yang berodo n dengan 𝑎𝑖𝑗 = 1, ∀𝑖 = 1,2.3, … , 𝑛 dan  𝑎𝑖𝑗 = 1/𝑎𝑖𝑗 , 𝑖, 𝑗 = 1, 2, 3,… , 𝑛. 

Matriks perbandingan berpasangan berukuran 𝑛 × 𝑛 dengan ordo 𝑛 dapat 
direpresentasikan sebagai berikut: 
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c. Pada langkah terakhir, beberapa perhitungan harus dilakukan untuk mengevaluasi 
vektor prioritas (bobot) dan konsistensi penilaian. Indeks konsistensi (CI) 
digunakan untuk mengevaluasi konsistensi. Jika CI memuaskan maka keputusan 
dapat diterima, jika tidak maka penilaian harus diulang sampai kisaran konsistensi 
yang diinginkan diperoleh. 

Secara perumusan matematika langkah AHP dapat dinyatakan sebagai 
berikut [13][14]: 

(i) Merumuskan matriks perbandingan pasangan 𝐴 = [𝑎𝑖𝑗] , untuk 𝑛 = 4 dengan 

𝑎12, 𝑎13, 𝑎14, 𝑎23, 𝑎24, 𝑎34 yang merupakan hasil perbandingan, dapat dinyatakan 
matrik 𝐴, yaitu 

𝐴 =  

[
 
 
 
 
 
1 𝑎12 𝑎13 𝑎14
1

𝑎12
1 𝑎23 𝑎24

1

𝑎13

1

𝑎23
1 𝑎34

1

𝑎14

1

𝑎24

1

𝑎34
1 ]

 
 
 
 
 

   

(ii) Normalisasi matrik perbadingan pasangan yang dinotasikan dengan 𝐴̅ =

[𝑎̅𝑖𝑗] dan 𝑎̅𝑖𝑗 = 𝑎𝑖𝑗/(∑ 𝑎𝑘𝑗
4
𝑘=1 ) , untuk 𝑛 = 4  dapat dinyatakan, yaitu 

 

𝐴̅ =   [

𝑎̅11 𝑎̅12 𝑎̅13 𝑎̅14

𝑎̅21 𝑎̅22 𝑎̅23 𝑎̅24

𝑎̅31 𝑎̅32 𝑎̅33 𝑎̅34

𝑎̅41 𝑎̅42 𝑎̅43 𝑎̅44

]  

  

(iii) Normalisasi vektor eigen dengan 𝑤𝑖 = (∑ 𝑎̅𝑖𝑘
4
𝑘=1 )/4 , yaitu  

 

𝑊 = [𝑤1, 𝑤2 ,𝑤3, 𝑤4]
𝑇
 

 

(iv) Evaluasi prinsipal nilai eigen yang disebut dengan lamda maks (𝜆𝑚𝑎𝑥), yaitu  

 

𝜆𝑚𝑎𝑥 = ∑(∑𝑎̅𝑖𝑗

4

𝑖=1

)𝑤𝑖

4

𝑗=1

 

 

(v)  Menetukan konsistensi rasio (CR) dengan n adalah banyaknya kriteria atau 
alternatif yaitu dengan rumus [9][12]: 

 

𝐶𝑅 =
𝐶𝐼

𝑅𝐼
=

𝜆𝑚𝑎𝑥−𝑛

𝑅𝐼 ×(𝑛−1)
   

(1) 

(2) 

(3) 

(5) 

(4) 
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 Nilai RI tertuang dalam tabel IR seperti yang tampak pada Tabel 1 [8][10]. 

Tabel 1: Nilai Indeks Random 
(IR) 

Ukuran Matrik 
(n) 

Nilai IR 

1,2 0,00 
3 0,58 
4 0,90 
5 1,12 
6 1,24 
7 1,32 
8 1,41 
9 1,45 

10 1,49 
11 1,51 
12 1,48 
13 1,56 
14 1,57 
15 1,59 

 

Dari nilai IR pada Tabel 1, akan ditentukan nilai konsistensinya. Jika CR kecil dari 
10%, analisis data dapat diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data dari hasil responden akan dibentuk matriks perbandingan bentuk persamaan (1). 

Kemudian menormalisasi matrik dengan persamaan (2), menetukan nilai eigen vektor dengan 
persamaan (3), nilai lamda maks dengan persamaan (4) , dan nilai CR dengan persamaan (5), 
maka diperoleh hasil pada tabel 2 sebagai berikut. 

Tabel 2. Uji Konsistensi Perbandingan Kriteria 

Kriteria LL PR MP PM AW 
Vektor 

Priorotas 
λ Maks CI CR 

LL 1,00 3,00 0,50 2,00 1,19 0,30 

4,19 0,06 0,07 
PR 0,33 1,00 0,50 2,00 0,71 0,18 

MP 2,00 2,00 1,00 3,00 1,63 0,41 

PM 0,50 0,50 0,33 1,00 0,48 0,12 

JUMLAH 3,83 6,50 2,33 8,00 4,00 1,00 
Jika CR kecil ari 

10%, maka terima 
Terima 

Dari tabel 2 terlihat nilai rasio konsistensi (CR) adalah 0,07. Berdasarkan proses AHP nilai ini 
berada pada rentang kurang dari 0,1(10%). Ini berarti bahwa konsistensi tercapai, dan nilai 
konsistensinya dapat diterima. Hasil analisis perbandingan kriteria luas lahan dengan 
alternatif tanaman pangan tertera pada  Tabel 3. 



 
 
 
 
Optimisasi Pemilihan Jenis Tanaman Dalam Program Pengembangan Tanaman Pangan Menggunakan Metode 
AHP  

 

  Journal of Science and Technology: Jurnal Sains dan Teknologi, 5(2), 2025 | 229 

Tabel 3. Uji konsistensi perbandingan luas lahan terhadap alternatif 

Luas Lahan PL KP JG KR AW 
Vektor 

Priorotas 
λ Maks CI CR 

PL 1,00 0,33 0,33 0,20 0,31 0,08 

4,13 0,04 0,05 
KP 3,00 1,00 2,00 0,33 0,95 0,24 

JG 3,00 0,50 1,00 0,33 0,69 0,17 

KR 5,00 3,00 3,00 1,00 2,05 0,51 

JUMLAH 12,00 4,83 6,33 1,87 4,00 1,00 
Jika CR kecil ari 

10%, maka terima 
Terima 

Dari tabel 3 terlihat nilai rasio konsistensi (CR) adalah 0,05. Berdasarkan proses AHP nilai ini 
berada pada rentang kurang dari 0,1(10%). Ini berarti bahwa konsistensi tercapai, dan nilai 
konsistensinya dapat diterima. Hasil analisis perbandingan kriteria perawatan dengan 
alternatif tanaman pangan tertera pada Tabel 4. 

Tabel 4. Uji konsistensi perbandingan perawatan terhadap alternatif 

Perawatan  PL KP JG KR AW 
Vektor 

Priorotas 
λ Maks CI CR 

PL 1,00 0,20 0,25 0,25 0,29 0,07 

4,22 0,07 0,08 
KP 5,00 1,00 3,00 0,33 1,28 0,32 

JG 4,00 0,33 1,00 0,50 0,78 0,20 

KR 4,00 2,00 2,00 1,00 1,65 0,41 

JUMLAH 14,00 3,53 6,25 2,08 4,00 1,00 
Jika CR kecil ari 

10%, maka terima 
Terima 

Dari tabel 4 terlihat nilai rasio konsistensi (CR) adalah 0,08. Berdasarkan proses AHP nilai ini 

berada pada rentang kurang dari 0,1(10%). Ini berarti bahwa konsistensi tercapai, dan nilai 
konsistensinya dapat diterima. Hasil analisis perbandingan kriteria masa panen dengan 
alternatif tanaman pangan tertera pada Tabel 5. 

Tabel 5. Uji konsistensi perbandingan masa panen terhadap alternatif 

Masa Panen PL KP JG KR AW 
Vektor 

Priorotas 
λ Maks CI CR 

PL 1,00 4,00 0,33 3,00 1,11 0,28 

4,26 0,09 0,09 
KP 0,25 1,00 0,20 0,33 0,28 0,07 

JG 3,00 5,00 1,00 3,00 1,98 0,50 

KR 0,33 3,00 0,33 1,00 0,62 0,15 
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JUMLAH 4,58 13,00 1,87 7,33 4,00 1,00 
Jika CR kecil ari 

10%, maka terima 
Terima 

Dari tabel 5 terlihat nilai rasio konsistensi (CR) adalah 0,09. Berdasarkan proses AHP nilai ini 
berada pada rentang kurang dari 0,1(10%). Ini berarti bahwa konsistensi tercapai, dan nilai 
konsistensinya dapat diterima. Hasil analisis perbandingan kriteria pemasaran dengan 
alternatif tanaman pangan tertera pada Tabel 6. 

Tabel 6. Uji konsistensi perbandingan pemasaran terhadap alternatif 

Masa Panen PL KP JG KR AW 
Vektor 

Priorotas 
λ Maks CI CR 

PL 1,00 0,20 0,25 0,33 0,29 0,07 

4,07 0,02 0,02 
KP 5,00 1,00 2,00 3,00 1,88 0,47 

JG 4,00 0,50 1,00 2,00 1,14 0,28 

KR 3,00 0,33 0,50 1,00 0,69 0,17 

JUMLAH 13,00 2,03 3,75 6,33 4,00 1,00 
Jika CR kecil ari 

10%, maka terima 
Terima 

Dari tabel 2 terlihat nilai rasio konsistensi (CR) adalah 0,02. Berdasarkan proses AHP nilai ini 
berada pada rentang kurang dari 0,1(10%). Ini berarti bahwa konsistensi tercapai, dan nilai 
konsistensinya dapat diterima.  

Setelah semua perbandingan kriteria dan alternatif desain dilakukan dan semua rasio 
konsistensi memenuhi syarat, maka selanjutnya adalah melakukan analisis matrik total bobot 
alternatif.   Hasil analisis sebagaimana pada Tabel 8 berikut ini. 

Tabel 8. Total hasil vektor prioritas alternatif terhadap kriteria 

Vektor 
Prioritas 

Luas 
Lahan 

Perawata
n 

Masa 
Panen 

Pemasara
n 

Total 
Hasil 

Vektor 

Urutan 
Priorita

s 0,30 0,18 0,41 0,12 

Padi ladang 0,08 0,07 0,28 0,07 0,158 4 

Ketela 
rambat 

0,24 0,32 0,07 0,47 0,212 3 

Jagung 0,17 0,20 0,50 0,28 0,322 1 

Ketela pohon 0,51 0,41 0,15 0,17 0,308 2 

Dari Tabel 8 terlihat urutan prioritas alternatif berdasarkan total hasil vektor. Semakin tinggi 
hasil total vektor prioritasnya, menunjukan semakin baik pemilihan alternatifnya. 
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SIMPULAN 
Dari hasil analisis menggunakan AHP, alternatif yang paling tinggi bobotnya adalah 

jagung dengan nilai 0,322, alternatif tertinggi kedua adalah ketela pohon dengan angka 0,308, 
alternatif ketiga adalah ketela rambat dengan angka 0,212, dan alternatif keempat adalah padi 
ladang dengan angka 0,158. Jadi, untuk pemilihan tanaman pangan pada percontohaan 
tanaman kehidupan oleh Karang Taruna Desa Mayang Sari adalah jagung dan ketela pohon. 
Dari penelitian ini tampak bahwa AHP dapat digunakan sebagai teknik pengambilan 
keputusan secara kuantitatif apabila pengambil keputusan menghadapi banyak alternatif 
pilihan. 
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